




































































Sekolah membutuhkan seorang kepala
sekolah yang memiliki kemampuan untuk










mengelola seluruh aktivitas dalam lingkungan
sekolahyangdipimpinnya,yangberartikegiatan




adalah agardapatmenciptakan sekolah yang
berkualitas.
Namun, permasalahan yang terjadi
mengindikasikan kepala sekolah masih belum
mampumenjalankanfungsimanajerialdengan
maksimalyaitumasihadanyakepalasekolahdi
Indonesia yang tidak mengetahuibagaimana
menjalankanwewenanguntukmengelolasekolah
yang dipimpin dan takut untuk melakukan
perubahanChan&Sam (Sofodkk,2012:504).
Melalui penelitian yang dilakukan Silfianti
(2013:222) ditemukan fenomena yang
menunjukkan masih kurangnya kemampuan
kepalasekolahdalam menciptakansekolahyang
efektifdiIndonesia.Pertama,
kepala sekolah kurang mampu menciptakan
budaya sekolah yang kondusif.Haltersebut
diamatidariharmonisasihubunganstakeholders
yangkurangbaik.Kedua,kepalasekolahkurang
mampu melibatkan guru dan komite sekolah
dalam membuatkeputusankarenadirasakepala







menyebabkan sekolah menjadi tidak efisien
sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan.
Pendidikan yang seharusnya semakin maju,
dengan sikap kepala sekolah yang takut
melakukanperubahandantakutdalammengambil
tindakanakanmenyebabkansekolahmengalami
kesulitan untuk berkembang.Oleh sebab itu,
sekolahmembutuhkanseorangpemimpinyang












Kepemimpinan ini disebut sebagai
kepemimpinan transformasional.Kepemimpinan
ini memiliki pengaruh yang besar,mampu
menggerakkanpengikutuntukmencapailebihdari
apa yang dicita-citakan para pengikutnya
(Northouse,2017:175).
Model kepemimpinan transformasional








































Penelitian ini menerapkan pendekatan
kualitatif yaitu suatu pendekatan yang
menekankan pada kajian interpretasi tanpa
menggunakanperhitunganstatistik.Pendekatan





Penelitian ini dilaksanakan dengan
memperhatikanlangkah-langkahdalam peneitian
kualitatif,antaralain(1)langkahpersiapan,yaitu
menyusun rancangan penelitian yang akan
dilakukan,menentukandimanalokasipenelitian
danmenyelesaikanurusanperizinanpenelitian.(2)
langkah kedua adalah penelitian dilapangan,
dalamtahapinipenelititurundanmenjajagilokasi
penelitian,menilaibagaimana keadaan yang








































A.Peran Kepala Sekolah Melalui Dimensi
Kepemimpinan Transformasional Dalam
MembangunBudayaSekolah
Mulyasa (2013:20) menyebutkan bahwa
indikatorkepalasekolahyangefektifsalahsatunya
ditunjukkan melalui sikap terbuka dengan
menerimapendapatoranglaindanmengambil
setiapkeputusanmelaluicarayangpartisipatif.






dengan melibatkan stakeholders dalam
penyusunan visi,misi,tujuan serta program-




segikonten,maksud maupun bahasa yang







dorongan atau motivasi. Kepala sekolah










menyelipkan motivasi pada setiap kegiatan
pengarahan yang dilakukan sebelum kegiatan
pembelajarandanmenerapkankegiatanevaluasi
setelah berakhirnya kegiatan pembelajaran.
Berdasarkanhasilwawancara,evaluasitersebut
bertujuan untuk mengetahui dan membantu
memecahkansetiappermasalahanyangdialami









menunjukkan perilaku yang menggambarkan
dimensirangsanganintelektual.Berdasarkanhasil
wawancara dan observasi,perilaku tersebut





stakeholders untuk melihatdan menganalisa
masalah yang dialamidan mencarisolusinya.
Melaluikegiatan ini,kepala sekolah berusaha
menstimuli anggotanya agar mampu





yang menunjukkan hasil bahwa stimulasi
intelektualmengajak guru untuk berinvestasi
dalam perubahan, pengambilan risiko dan
pengetahuanbaru,sehinggaakanmengarahpada
kinerja yang lebih baik.Metode studikasus-
problemsolvingdipandangkepalasekolahsebagai
metodeyangmengarahkanguruuntukmencapai
hasilkinerja yang lebih baik.Selain upaya
meningkatkancaraberpikirguru,kepalasekolah
jugaberupayameningkatkancaraberpikirsiswa.
Berdasarkan hasil wawancara dan studi
dokumentasi,kepalasekolahmenjalankansebuah
program pembelajaran yang bertujuan
meningkatkancaraberpikirsiswayangberbasis




Gresik. Berdasarkan hasil wawancara
menunjukkan bahwa kepala sekolah berupaya
meningkatkanprofesionalitasguru-gurudengan
mengikutsertakan guru-guru pada kegiatan
pelatihan.Pelatihanyanglakukanberasaldari
pihakeksternalsepertipemerintahataudinasdan
secara internal seperti yayasan dan juga
mengadakanpelatihansendiri.Kegiatanpelatihan
dipandang kepala sekolah sebagai solusi
pengembangan profesionalisme guru yang
dilakukan berdasarkan hasilneed assessment
yaitu menyesuaikan guru manakah yang
membutuhkanpelatihantersebut.Perilakukepala
sekolah yang demikian sesuaidengan hasil
penelitian yang dilakukan Ruslan (2013)yang
menunjukkan hasil bahwa kepemimpinan
transformasional dapat ditunjukkan melalui
profesionalisme guru yang diwujudkan melalui





sekolah yang memilikiprogram-program yang





lapangan menunjukkan bahwa dalam upaya
memberikan wujud nyata sekolah yang
mengunggulkanagama,SDYIMIFulDaySchool
Gresik berusaha membangun dan






























wawancara dan observasi, menunjukkan
bahwasanyakegiataninimengandungnilai-nilai
karaktersepertisikapImandanTaqwaKepada






Qur’an telah terlaksana dengan baik yang




mengajarkan bagaimana membaca dan






memberikan bantuan kepada siswa untuk
mengembangkankualitasdiri.
SD YIMI Ful Day School Gresik
menunjukkan buktibahwa memilikikomitmen





















(EL).program EL diadakan sekolah sebagai
pembelajaran yang berbasis lingkungan yaitu
denganmempelajaraiasalusul,carapembuatan
ataujugafungsisuatutempat.Rois(2017:31)




dan kebiasaan yang dianut oleh generasi
sebelumnya akan terus menerus dianutoleh
generasiberikutnya.melaluikegiatanELdapat
membangun karaktersiswa yang pedulidan
bertanggungjawab, beretika, menguasai








berpakaian dan sebagainya. Setiap sekolah
tentunya memilikilogo sekolah,moto,serta
seragam yang dapatmencerminkan visimisi
sekolah.Artifakmerupakanbagianyangdapat
















Berdasarkan hasilpembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya,maka dapat
disimpulkansebagaiberikut:





membangun budaya sekolah dapat
ditunjukkansebagaiberikut.
a.DimensiPengaruhIdealditunjukkandengan


















kepala sekolah kepada karyawannya,
mendelegasikan wewenangnya kepada
wakil-wakilyang dipilih sebagaiwujud
kepercayaan kepala sekolah terhadap
kemampuankaryawannya,dandiwujudkan
melalui perilaku yang menginspirasi
sehinggadapatditeladanikaryawannya.
c.Peran dimensi Rangsangan Intelektual
kepala sekolah dalam kepemimpinan
transformasional ditunjukkan melalui
kegiatanyangmengasahkreativitasbagi
guru maupun siswa, seperti evaluasi
kegiatan pembelajaran bagi guru,dan
pembelajaran kontekstual bagi siswa.
Dimensi Rangsangan Intelektual juga
diwujudkanmelaluisaranaprasaranayang
meningkatkan cara berpikirsiswa untuk
lebihkreatifdaninovatif.















yang telah ada dimplementasikan secara






Berdasarkan hasiltemuan penelitian yang
diperoleh,maka penelitimengajukan beberapa























laboratorim IPA sehingga membangun
semangatsiswakarenasiswalebihantusias











menunjukkan bahwa kepala sekolah
membangunbudayasekolahmelaluiprogram-
program sekolah yang dijalankan dengan




kepada kepala sekolah lain untuk
mengembangkan program-program dengan
mengacu pada program yang telah
dilaksanakankepalasekolahtempatpeneliti






dimensi Individual Consideration dengan
menggali lebih dalam seputar
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